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Abstract  
 

This study aims to determine the effect of profitability, liquidity and sales growth on financial distress by food and beverages 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The population of this study are food and beverages companies listed 
on the IDX in 2020-2021. The sample was determined based on the purposive sampling method, as many as 75 companies. 
The results showed that profitability, liquidity, and sales growth had an effect on financial distress. If there is an increase in 
profitability, the risk of the company experiencing financial distress will be smaller. The higher the liquidity, the smaller the 
company's chances of being indicated by financial distress. The higher the sales growth rate of a company, the company is 
successful in carrying out its strategy in terms of marketing and product sales. The greater the risk of the company, the 
greater the possibility that the company will experience financial distress. 
 
Keywords: Profitability, Liquidity, Sales Growth, and Financial Distress. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan penjualan terhadap 
financial distress yang dilakukan oleh perusahaan food and beverages  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi 
dari penelitian ini adalah perusahaan food and beverages yang terdaftar di BEI tahun 2020-2021. Sampel ditentukan 
berdasarkan metode purposive sampling, sebanyak 75 perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, 
likuiditas, dan Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap financial distress. Jika terjadi peningkatan profitabilitas, maka 
resiko perusahaan mengalami kondisi financial distress akan semakin kecil. Semakin tinggi likuiditas, maka akan semakin 
memperkecil peluang perusahaan terindikasi kondisi financial distress. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan suatu 
perusahaan maka perusahaan tersebut berhasil dalam menjalankan strateginya dalam hal pemasaran dan penjualan 
produk. Semakin besar risiko perusahaan makin besar kemungkinan perusahaan itu mengalami kondisi financial distress. 

Keywords: Profitabilitas , Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan, dan Financial Distress. 

Pendahuluan 
Menjelang akhir tahun 2019 tepatnya pada bulan desember dunia dihebohkan dengan adanya pandemi 

Coronavirus Disease (Covid-19) berasal dari Kota Wuhan, China. Tepat pada Rabu 11 Maret 2020 Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) resmi mengumumkan wabah Covid-19 sebagai pandemi global (Putri, 2020). Pandemi 
ini menunjukkan penyebaran yang sangat signifikan cepat dan terus meningkat. Penyebaran dari pandemi covid-
19 ini keberbagai penjuru dunia termasuk Negara Indonesia. Pemerintah Indonesia dengan cepat mengeluarkan 
kebijakan untuk meredam pandemi covid-19, salah satunya dengan mengkampanyekan Social Distancing. Hal 
ini dilakukan untuk mengurangi atau bahkan memutus mata rantai penularan virus covid-19. Untuk situasi ini 
individu perlu menjaga jarak aman minimal 2 meter dari orang lain dan tidak kontak langsung dengan orang lain. 
Selain itu, pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 tentang 
Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-
19) yang merupakan strategi pemerintah untuk mencegah penyebaran infeksi virus Covid-19 (Kemenkes, 2020). 

Dampak dari pandemi covid-19 ini cukup dirasakan oleh perusahaan food and beverages. Perusahaan 
food and beverages adalah perusahaan yang bergerak di bidang makanan dan minuman (Suprayitno et al., 
2019). Perusahaan food and beverages merupakan salah satu sektor bagi keberlangsungan kehidupan 
manusia. Dalam aktivitas sehari-harinya manusia tidak bisa terlepas dari sektor food and beverages, karena 
sektor ini merupakan kebutuhan primer (pangan) bagi manusia, disamping sandang dan papan (PUTRA, 2019). 
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Perusahaan food and beverages merupakan salah satu sub sektor industri barang konsumsi. Sektor industri 
barang konsumsi merupakan perusahaan yang memproduksikan kebutuhan sehari-hari (Sucofindo, 2018). 

Akibat dari dampak pandemi covid-19 menyebabkan penurunan keuangan perusahaan yang disebabkan 
dari penurunan laba yang di hasilkan perusahaan (Setyaningrum et al., 2020). Selain itu, penurunan keuangan 
perusahaan juga disebabkan dari penurunan penjualan pada perusahaan (Perwitasari, 2020). Perusahaan yang 
mengalami penurunan laba pada tahun 2020 akibat adanya pandemi covid-19 yaitu perusahaan PT Multi 
Bintang Indonesia Tbk (MLBI) mengalami penurunan laba pada Q2 2020 tercatat sebesar Rp 63.09 miliar turun 
87.01% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya yang mencapai Rp 485.76 triliun. Selain itu ada 
juga PT Delta Djakarta Tbk (DLTA) mengalami penurunan laba pada Q2 2020 tercatat sebesar Rp 34.60 miliar 
turun 75.54% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya yang mencapai Rp 141.50 triliun. Perusahaan 
yang mengalami penurunan penjualan yaitu PT Campina Ice Cream Industry Tbk (CAMP) pada Q2 2020 tercatat 
sebesar Rp 459.01 miliar turun 8.83% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya yang mencapai Rp 
503.47 miliar. Selain itu, PT Multi Bintang Indonesia Tbk, PT (MLBI) pada Q2 2020 tercatat sebesar Rp 799.70 
miliar turun 48.64% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya yang mencapai Rp 1.55 triliun. 

Terjadinya penurunan baik laba maupun penjualan dikhawatirkan akan berimbas pada kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Setiawan et al., 2020). Adanya pandemi Covid-19 
ini mengharuskan perusahaan untuk lebih memperkuat fundamentalnya agar dapat mengantisipasi keuangan 
perusahaan agar tetap stabil dan terhindar dari financial distress perusahaan (Rahmy, 2015).  

Financial distress merupakan kondisi yang terjadi sebelum suatu perusahaan mengalami kebangkrutan 
dan ditandai dengan penurunan kinerja keuangan dan kondisi yang semakin memburuk (Ratna & Marwati, 
2018). Sedangkan menurut (Simanjuntak et al., 2017) Financial distress merupakan tahapan penurunan kondisi 
keuangan perusahaan dimulai dari ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya, 
terutama kewajiban yang bersifat jangka pendek termasuk kewajiban likuiditas, dan juga termasuk kewajiban 
dalam kategori solvabilitas sebelum terjadinya kebangkrutan. 

Financial distress penting untuk dipelajari karena berfungsi sebagai tanda bahwa suatu perusahaan akan 
bangkrut sehingga dapat dilakukan tindakan antisipasi untuk mencegah hal tersebut. Jika kondisi financial 
distress ini dapat diprediksi lebih dini, maka pihak manajemen perusahaan bisa melakukan tindakan-tindakan 
yang bisa digunakan untuk memperbaiki kondisi keuangan perusahaan. Pihak manajemen dapat mengambil 
tindakan merger atau takeover agar perusahaan lebih mampu untuk membayar hutang dan mengelola 
perusahaan dengan lebih baik (Masdupi et al., 2018). 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan yang merupakan ukuran tingkat 
efektivitas suatu entitas (Kasmir, 2016). Sedangkan menurut (Sirait, 2017) Profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan secara keseluruhan, mengubah penjualan menjadi keuntungan 
dan arus kas. Tolak ukur bagaimana suatu perusahaan dapat bertahan dalam bisnisnya dengan memperhatikan 
tingkat profitabilitas yang konsisten yaitu memperoleh laba (return) yang memadai dibandingkan dengan risiko 
yang mungkin terjadi. Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan Return On Asset. Semakin tinggi ROA 
yang diperoleh maka kemungkinan perusahaan akan mengalami financial distress semakin kecil. Sebaliknya, 
apabila terjadi penurunan ROA maka resiko perusahaan mengalami kondisi financial distress akan semakin 
besar. 

Likuiditas adalah kemampuan sebuah perusahaan dalam melunasi hutang dan kewajiban jangka pendek 
yang dimiliki. Utang jangka pendek perusahaan tersebut meliputi utang usaha, pajak, dividen, dan lain 
sebagainya (Saretta, 2020). Sedangkan menurut (Toha, 2019) Likuiditas merupakan rasio yang mengilustrasikan 
bagaimana kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang atau kewajiban jangka pendeknya. Ketika telah 
jatuh tempo atau sebelum jatuh tempo, perusahaan mampu membayar kewajibannya. Dalam penelitian ini 
likuiditas diukur dengan Current ratio/Rasio lancar. Alasan menggunakan Current ratio/Rasio lancar karena 
dapat mengukur seluruh total kekayaan perusahaan dan jumlah uang Liquid yang tersedia dalam perusahaan 
baik untuk operasional maupun untuk membayar hutang jangka pendek.  

Pertumbuhan penjualan (sales growth) merupakan rasio yang digunakan dalam memprediksi 
pertumbuhan entitas dimasa yang akan datang dari penerimaan yang dihasilkan atas produk maupun jasa, dan 
pendapatan yang dihasilkan dengan adanya penjualan (Lisiantara & Febrina, 2018). Rasio ini juga 
mencerminkan tentang penerapan keberhasilan investasi yang dilakukan entitas pada periode yang lalu yang 
dapat dijadikan sebagai prediksi mengenai pertumbuhan perusahaan dalam periode yang akan dating 
(Simanjuntak et al., 2017). Rasio Pertumbuhan penjualan (sales growth) dihitung dengan cara mengurangi sales 
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periode sekarang dengan periode sebelumnya, kemudian dibagi dengan sales periode sebelumnya. 
Pertumbuhan penjualan (sales growth) yang tinggi dapat meningkatkan pendapatan perusahaan dari hasil 
penjualan yang terjadi selama periode tertentu pada perusahaan tersebut. Hal tersebut menjadi sinyal bagi 
investor maupun kreditur karena Pertumbuhan penjualan (sales growth) perusahaan yang tinggi maka akan 
mempengaruhi aset dan laba perusahaan, sehingga investor dan kreditur tertarik untuk memberikan investasi 
dan kredit kepada perusahaan. Pertumbuhan penjualan (sales growth) menunjukkan angka yang rendah dapat 
menyebabkan perusahaan mengalami kondisi financial distress karena penjualan yang turun dari periode lalu 
sehingga dapat mempengaruhi aset, laba, dan hutang perusahaan (Wibowo & Susetyo, 2020). 

Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai profitabilitas yang telah dilakukan oleh (Tiberiu, 2015) 
(Wibowo & Susetyo, 2020) (Rahmy, 2015) dan (Lisiantara & Febrina, 2018) menyatakan Profitabilitas 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
(Simanjuntak et al., 2017) dan (Nurhayati et al., 2021) menyatakan profitabilitas tidak memiliki pengaruh 
terhadap financial distress. 
Penelitian terdahulu mengenai likuiditas yang telah dilakukan oleh (Wibowo & Susetyo, 2020) menyatakan 
likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress. Sedangkan menurut (Zulaecha, 2018) 
likuiditas berpengaruh positif terhadap financial distress, berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Lisiantara & 
Febrina, 2018) dan (Simanjuntak et al., 2017) menyatakan likuiditas tidak berpengaruh terhadap financial 
distress.  

Sedangkan penelitian terdahulu mengenai pertumbuhan penjualan yang telah dilakukan oleh (Rahmy, 
2015) (Wibowo & Susetyo, 2020) dan (Simanjuntak et al., 2017) menyatakan pertumbuhan penjualan tidak 
berpengaruh terhadap kondisi financial distress. Berbeda dengan penelitian (Jesslyn & Hansen, 2020), (Amanda 
& Tasman, 2019) dan (Widhiari, 2015) menyatakan pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap 
kondisi financial distress. 
Tinjauan Teoretis 

Penelitian ini menggunakan teori keagenan (agency theory). Teori keagenan (agensi theory) pertama kali 
diperkenalkan oleh (Jensen dan Meckling, 1976). Teori keagenan (agency theory) yaitu hubungan kontraktual 
yang terjadi antara investor atau pemilik perusahaan sebagai (principal) dan manager sebagai (agent) (Barbara, 
G. & Putra, 2021). Teori keagenan (agensi theory) digunakan untuk mendeskripsikan kerangka kerja terkait 
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajemen yang akan berdampak pada kondisi kesehatan 
perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan. Melalui laporan keuangan pihak eksternal dapat melihat 
rasio keuangan untuk mengetahui apakah perusahaan dalam keadaan baik atau tidak (Restianti & Agustina, 
2018) 

Teori keagenan (agency theory) terkait dengan financial distress yaitu berkaitan dengan informasi penting 
perusahaan yang apabila disembunyikan dapat menyebabkan kerugian bagi principal seperti informasi yang 
menjelaskan terkait pengalaman negatif perusahaan di sektor perkreditan. Pengalaman negatif atau 
pengalaman buruk di lapangan kredit merupakan indikasi bahwa perusahaan memiliki profitabilitas, likuiditas dan 
pertumbuhan penjualan yang rendah. Kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh agent juga dapat 
mengakibatkan kerugian besar bagi perusahaan yang dapat berakhir pada financial distress (Kartika et al., 
2020). 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Financial Distress 

Menurut (Sirait, 2017), “Profitabilitas atau kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba secara 
komprehensif, mengkonversi penjualan menjadi keuntungan dan arus kas”. Semakin tinggi tingkat rasio 
Profitabilitas suatu perusahaan, maka akan semakin tinggi juga laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Ketika 
tingkat laba yang dihasilkan suatu perusahaan tinggi, perusahaan cenderung akan memiliki dana yang lebih 
sehingga perusahaan dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan terkait lingkungan dan sosial. 

Di dalam penelitian ini profitabilitas diproksikan dengan ROA. Profitabilitas dengan proksi ROA yang 
positif menunjukkan keseluruhan aktiva yang dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba 
bagi perusahaan dan sebaliknya ROA negatif menunjukkan aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan 
tidak mampu memberikan keuntungan bagi perusahaan (Anza, 2020). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Wibowo & Susetyo, 2020) (Rahmy, 2015) dan (Lisiantara & Febrina, 
2018) menyatakan Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan (Simanjuntak et al., 2017) dan (Nurhayati et al., 2021) menyatakan profitabilitas tidak 
memiliki pengaruh terhadap financial distress. Hal ini menunjukkan apabila terjadi peningkatan profitabilitas, 
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maka resiko perusahaan mengalami kondisi financial distress akan semakin kecil. Sebaliknya, apabila terjadi 
penurunan profitabilitas maka resiko perusahaan mengalami kondisi financial distress akan semakin besar. 
Berdasarkan analisis dan kajian diatas maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
Hipotesis 1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Financial Distress. 
Pengaruh Likuiditas terhadap Financial Distress 

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mendanai operasi dan melunasi kewajiban jangka 
pendek. Apabila perusahaan mampu mendanai dan melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan baik maka 
potensi perusahaan mengalami financial distress akan semakin kecil. Rasio Likuiditas yang biasa dipakai adalah 
rasio lancar (current ratio), yaitu aset lancar dibagi dengan kewajiban lancar. Current ratio merupakan rasio yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan 
aktiva lancarnya. Current ratio adalah ukuran umum yang digunakan atas kewajiban jangka pendek, 
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo (Fahmi, 2017). Semakin 
tinggi current ratio, maka akan semakin memperkecil peluang perusahaan terindikasi kondisi financial distress. 
Sebaliknya apabila semakin kecil current rasio maka akan memperbesar peluang perusahaan untuk terindikasi 
kondisi financial distress. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Wibowo & Susetyo, 2020) menyatakan likuiditas berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap financial distress. Sedangkan menurut (Zulaecha, 2018) likuiditas berpengaruh 
positif terhadap financial distress, berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Lisiantara & Febrina, 2018) dan 
(Simanjuntak et al., 2017) menyatakan likuiditas tidak berpengaruh terhadap financial distress. Berdasarkan 
analisis dan kajian diatas maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
Hipotesis 2 : Likuiditas berpengaruh terhadap Financial Distress. 
Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Financial Distress 

Menurut (Simanjuntak et al., 2017) Pertumbuhan penjualan (sales growth) merupakan cerminan 
keberhasilan investasi yang dilakukan entitas pada periode yang lalu yang dapat dijadikan sebagai prediksi 
mengenai pertumbuhan perusahaan dalam periode yang akan datang. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan 
penjualan suatu perusahaan maka perusahaan tersebut berhasil dalam menjalankan strateginya dalam hal 
pemasaran dan penjualan produk. Semakin besar risiko perusahaan makin besar kemungkinan perusahaan itu 
mengalami kondisi financial distress. 

Menurut (Amanda & Tasman, 2019) dan (Widhiari, 2015) menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan 
(sales growth) memiliki pengaruh negatif dan signifikan dalam memprediksi financial distress. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan (Rahmy, 2015) (Wibowo & Susetyo, 2020) dan (Simanjuntak et al., 2017) menyatakan 
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress. Berdasarkan analisis dan kajian 
diatas maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
Hipotesis 3 : Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap Financial Distress. 
Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Financial Distress 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama satu tahun dan 
dikalkulasikan dengan return on assets (ROA). Rasio Profitabilitas (profitability ratio) yang menyatakan bahwa 
rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat 
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Selain itu, Likuiditas 
adalah kemampuan sebuah perusahaan dalam melunasi hutang dan kewajiban jangka pendek yang dimiliki dan 
di proksikan dengan current ratio (CR). Alasan digunakannya rasio ini karena apabila kewajiban lancar 
meningkat lebih cepat dari aktiva lancar, maka rasio lancar akan menurun, kejadian ini menandakan bahwa 
terdapat masalah dalam perusahaan.  

Pertumbuhan penjualan (sales growth) merupakan rasio yang digunakan dalam memprediksi 
pertumbuhan entitas dimasa yang akan datang dari penerimaan yang dihasilkan atas produk maupun jasa, dan 
pendapatan yang dihasilkan dengan adanya penjualan. Rasio ini juga mencerminkan tentang penerapan 
keberhasilan investasi yang dilakukan entitas pada periode yang lalu yang dapat dijadikan sebagai prediksi 
mengenai pertumbuhan perusahaan dalam periode yang akan datang. 
Hipotesis 4 : Profitabilitas, Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan berpengaruh Terhadap Financial Distress. 
 
METODE  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang masuk dalam perusahaan Food and 
Beverages di Bursa Efek Indonesia periode 2021 sebanyak 31 perusahaan. Pemilihan sampel dalam penelitian 
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ini dilakukan berdasarkan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pemilihan sampel 
sumber data berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2016). Sampel penelitian adalah perusahaan food and 
beverages berjumlah 22 perusahaan selama 2 periode (tahun) sebanyak 5 triwulan, maka jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 15 perusahaan x (1 tahun x 4 triwulan + 1 triwulan) = 75 observasi 
Pengujian hipotesis menggunakan persamaan regresi sebagai berikut:. 

𝑌 =  𝑎 +  𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 +  𝑒 

Dimana : 
Y  =  Variabel Financial Distress 
α  =  Konstanta 
b1 = Koefisien regresi variabel Profitabilitas 
b2 = Koefisien regresi variabel Likuiditas 
b3 = Koefisien regresi variabel Pertumbuhan penjualan 
X1 = Variabel Profitabilitas 
X2 = Variabel penggunaan Likuiditas 
X3 = Variabel penggunaan Pertumbuhan Penjualan 
e  =  Standar error 
 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua variabel utama, yaitu: variabel terikat dan variabel 
bebas. Fianacial Distress sebagai variabel terikat. Financial distress merupakan tahapan penurunan kondisi 
keuangan perusahaan dimulai dari ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya, 
terutama kewajiban yang bersifat jangka pendek termasuk kewajiban likuiditas, dan juga termasuk kewajiban 
dalam kategori solvabilitas sebelum terjadinya kebangkrutan (Simanjuntak et al., 2017). Financial Distress di 
proksikan dengan Interest coverage ratio (ICR) yaitu Earning Before Interest and Tax (EBIT) dibagi dengan 
Interest Expense, seperti penelitian yang pernah dilakukan oleh (Rahmy, 2015), (Lisiantara & Febrina, 2018), 
dan (Wibowo & Susetyo, 2020).Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari Profitabilitas , Likuiditas, dan 
Pertumbuhan Penjualan. 
a. Profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

laba pada periode tertentu, rasio ini bermula dari keberhasilan suatu perusahaan dalam memasarkan 
produk sehingga perusahaan dapat memperoleh keuntungan (Lisiantara & Febrina, 2018). Dalam 
penelitian Profitabilitas diproksikan dengan Return on Asset (ROA) yaitu Earning After Taxes dibagi 
dengan Total Assets, sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh (Rahmy, 2015), (Lisiantara & 
Febrina, 2018), (Wibowo & Susetyo, 2020). 

b. Likuiditas merupakan rasio yang mengilustrasikan bagaimana kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
hutang atau kewajiban jangka pendeknya . Ketika telah jatuh tempo atau sebelum jatuh tempo, 
perusahaan mampu membayar kewajibannya (Toha, 2019). Dalam penelitian ini rasio likuiditas 
diproksikan dengan Current Ratio (CR) yaitu Current Assets dibagi dengan Current Liabilities. Sesuai 
dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh (Wibowo & Susetyo, 2020), (Zulaecha, 2018) dan 
(Simanjuntak et al., 2017). 

c. Pertumbuhan penjualan (sales growth) merupakan rasio yang digunakan dalam memprediksi 
pertumbuhan entitas dimasa yang akan datang dari penerimaan yang dihasilkan atas produk maupun 
jasa, dan pendapatan yang dihasilkan dengan adanya penjualan (Lisiantara & Febrina, 2018). 
Pertumbuhan penjualan  dihitung dengan rumus : penjualan periode sekarang - periode sebelumnya : 
penjualan periode sebelumnya. Sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh (Rahmy, 2015), 
(Widhiari, 2015), dan (Amanda & Tasman, 2019). 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen 

terdiri dari Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2) dan Pertumbuhan Penjualan (X3) dengan variabel dependen berupa 
Financial Distress (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi 
nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
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Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,653 ,578  1,130 ,262 

X1 22,178 3,974 ,511 5,581 ,000 

X2 ,877 ,283 ,283 3,099 ,003 

X3 2,593 1,173 ,188 2,211 ,030 

a. Dependent Variable: FD 

 
Hasil uji statistik pada Tabel 1 menunjukkan bahwa unstandardized coefficients beta untuk konstanta 

(constant) sebesar 0,653. Unstandardized coefficients beta variabel Profitabilitas (X1) memberikan nilai 
koefisiensi regresi 22,178, ustandardized coefficients beta variabel Likuiditas (X2) memberikan nilai koefisiensi 
regresi 0,877 dan ustandardized coefficients beta variabel Pertumbuhan penjualan (X3) memberikan nilai 
koefisien regresi 2,593 maka model persamaan regresinya yang disajikan sebagai berikut: 

Y = a + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 

Financial Distress = 0,653 + 22,178 profitabilitas + 0,877 likuiditas + 2,593  pertumbuhan penjualan + e 
a. a = 0,653 adalah hasil dari nilai konstanta, artinya jika variabel Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2), 

Pertumbuhan Penjualan (X3) memiliki nilai tetap, maka variabel Financial Distress (Y) sebesar 0,653. 
b. Nilai koefisien beta variabel Profitabilitas (X1) bernilai positif sebesar 22,178. Hal ini berarti jika 

Profitabilitas (X1) meningkat satu satuan, Likuiditas (X2) dan variabel Pertumbuhan penjualan (X3) 
nilainya tetap, maka Fianncial Distress (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 22,178. Koefisien bernilai 
positif artinya terjadi hubungan positif antara profitabilitas dengan finanacial distress, semakin naik 
Profitabilitas maka semakin meningkatkan finanacial distress, begitu sebaliknya semakin turun 
Profitabilitas maka semakin menurunkan finanacial Distress. 

c. Nilai koefisien beta variabel Likuiditas (X2) bernilai positif sebesar 0,877. Hal ini berarti jika Likuiditas (X2) 
meningkat satu satuan, variabel Profitabilitas (X1) dan Pertumbuhan penjualan (X3) nilainya tetap, maka 
Financial distress (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,877. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 
hubungan positif antara likuiditas dengan finanacial distress, semakin naik likuiditas maka semakin 
meningkatkan finanacial distress, begitu sebaliknya semakin turun likuiditas maka semakin menurunkan 
finanacial Distress. 

d. Nilai koefisien beta variabel Pertumbuahan penjualan (X3) bernilai positif sebesar 2,593. Hal ini berarti 
jika pengelolaan Pertumbuahan penjualan (X3) meningkat satu satuan, variabel variabel Profitabilitas 
(X1) dan Likuiditas (X2) nilainya tetap, maka Financial Distress (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 
2,593. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara pertumbuhan penjualan dengan 
finanacial distress, semakin naik pertumbuahan penjualan maka semakin meningkatkan finanacial 
distress, begitu sebaliknya semakin turun pertumbuahan penjualan maka semakin menurunkan finanacial 
Distress. 

Tabel 2. Hasil t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,653 ,578  1,130 ,262 

X1 22,178 3,974 ,511 5,581 ,000 

X2 ,877 ,283 ,283 3,099 ,003 

X3 2,593 1,173 ,188 2,211 ,030 

a. Dependent Variable: FD 
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Berdasarkan tabel 2 diatas mengenai uji-t (parsial) dapat diketahui  

untuk penentuan nilai t tabel dimana level of significance (a) =0,05 (5%) dan  
derajat kebebasan (df) = (n – k ) atau (75 – 3 = 72 ), sehingga diperoleh df  
sebesar 72, maka nilai t tabel diperoleh sebesar 1,667. Dengan demikian  
dapat dilakukan pengujian secara parsial sebagai berikut: 
1. Profitabilitas (X1) 

Diketahui nilai t hitung pada variabel Profitabilitas (X1) sebesar 5,581 dengan signifikasi 0,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih  besar dari t tabel (5,581>1,667) dan signifikansi kurang dari 0,05  
(0,000<0,05), maka hipotesis pertama yang menyatakan bahwa  Profitabilitas berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap  Financial Distress dapat diterima kebenarannya. 
2. Likuiditas (X2) 

Diketahui nilai t hitung pada variabel likuiditas (X2) sebesar 3,099 dengan signifikasi 0,003. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih  besar dari t tabel (3,099>1,667) dan signifikansi kurang dari 0,05  
(0,003<0,05), maka hipotesis kedua yang menyatakan bahwa  likuiditas berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap  Financial Distress dapat diterima kebenarannya. 
3. Pertumbuhan Penjualan (X3) 

Diketahui nilai t hitung pada variabel Pertumbuhan Penjualan (X3) sebesar 2,211 dengan signifikasi 
0,030. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih  besar dari t tabel (2,211>1,667) dan signifikansi kurang 
dari 0,05  (0,030 <0,05), maka hipotesis kedua yang menyatakan bahwa  Pertumbuhan Penjualan berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap  Financial Distress dapat diterima kebenarannya. 
 

Tabel 3. Hasil F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 167,801 3 55,934 22,529 ,000b 

Residual 176,271 71 2,483   

Total 344,072 74    

a. Dependent Variable: FD 

b. Predictors: (Constant), PP, CR, ROA 

 
Berdasarkan tabel 3 diatas mengenai hasil Uji F (simultan) pada variabel profitabilitas (X1), likuiditas (X2), 

Pertumbuhan penjualan (X3) terhadap variabel Financial distress (Y). Pada kolom F diketahui nilai F hitung  
sebesar 22,529 dengan probabilitas 0,000. Penentuan F tabel diketahui  bahwa degres of freedom (df) = (n – k ) 
atau (75 – 3 = 72 ) dan α=0,05 diketahui f tabel sebesar 2,73.   

Maka nilai F hitung > F tabel (22,529 > 2,73) dan signifikansinya  dibawah 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel  Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2), Pertumbuhan penjualan (X3)  secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Financial Distress (Y). 

 
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,698a ,488 ,466 1,57566 

 
Dari tabel tersebut, terlihat bahwa nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,488. Hal ini berarti 

bahwa kemampuan variabel profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan penjualan dalam menjelaskan atau 
memberikan pengaruh variabel financial distress sebesar sebesar 48,8% dan sisanya sebesar 51,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 
KESIMPULAN 

Pengelolaan Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress dengan nilai 
thitung5,581> ttabel1,667 dan nilai sig t 0,000 < 0,05. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 
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distress  dengan nilai thitung3,099< ttabel1,667 dan nilai sig t 0,003 > 0,05. Pertumbuhan penjualan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap financial distress dengan nilai thitung2,211 > ttabel1,667 dan nilai sig t 0,030 < 0,05. 
Profitabilitas , likuiditas dan pertumbuhan penjualan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
financial distress dengan nilai fhitung22,529 > ttabel2,73 dan nilai sig t 0,000 < 0,05. 
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